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ABSTRACT 

The problem of teacher partners at SD 2 Gondangmanis Kudus is the less than optimal 

learning process in the implementation of Government Regulation No. 14 of 2019 in the 

2013 curriculum learning. In order for the learning process to run optimally, input and 

suggestions are needed from fellow teachers and experts to evaluate the learning that has been 

carried out so far. The purpose of this community service activity is to apply appropriate 

technology by providing knowledge to teachers of SD 2 Gondangmanis Kudus to create lesson 

study-based learning scenarios that begin with the creation of lesson designs. The target of this 

TTG community service is to apply appropriate technology as an innovation in thematic 

elementary school learning for teachers of SD 2 Gondangmanis Kudus by providing teacher 

knowledge and skills in the form of interactive training and mentoring on: (1) creating learning 

scenarios, (2) mentoring lesson study-based learning, (3) utilization and use of waste as a 

learning medium (4) mentoring simulations and teaching practices. The method used in this 

community service is to provide interactive training and mentoring. In the training process there 

is two-way interaction so that it provides opportunities for teachers of SD 2 Gondangmanis 

Kudus. The implementation of this assistance starts from the planning stage, socialization, and 

workshop of lesson study models, training, and assistance in creating lesson design scenarios, 

teaching simulations, and evaluations so that teachers have good pedagogical skills to improve 

professionalism and the quality of learning. 

Keywords: Learning Scenario, Lesson study, Learning quality, Teachers Engagement, 

Community, Technology  
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Permasalahan mitra guru di SD 2 Gondangmanis Kudus kurang maksimalnya 

proses pembelajaran dalam implementasi Permen No 14 tahun 2019 dalam 

pembelajaran kurikulum 2013. Agar proses pembelajaran berjalan dengan 

maksimal, dibutuhkan masukan dan saran dari sesama guru maupun pakar untuk 

mengevaluasi pembelajaran yang selama ini dilakukan. Tujuan dari kegiatan 

pengabdian ini adalah menerapkan teknologi tepat guna dengan cara memberikan 

pengetahuan kepada guru SD 2 Gondangmanis Kudus untuk membuat skenario 

pembelajaran berbasis lesson study yang diawali dengan pembuatan lesson design. 

Target pengabdian TTG ini adalah menerapkan teknologi tepat guna sebagai 

inovasi pembelajaran tematik SD pada guru SD 2 Gondangmanis Kudus dengan 

memberikan pengetahuan dan keterampilan guru dalam bentuk pelatihan 

interaktif dan pendampingan tentang: (1) pembuatan skenario pembelajaran yang 

sesuai dengan Permen terbaru, (2) pendampingan pembelajaran berbasis lesson 

study, (3) pemanfaatan dan penggunaan limbah menjadi media pembelajaran (4) 

pendampingan simulasi dan praktik mengajar. Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini yaitu dengan memberikan pelatihan interaktif dan pendampingan. 

Pada proses pelatihan ada interaksi dua arah sehingga memberikan kesempatan 

kepada guru SD 2 Gondangmanis Kudus. Pelaksanaan pendampingan ini dimulai 

dari tahap perencanaan, sosialisasi dan workshop model lesson study, pelatihan, dan 

pendampingan pembuatan skenario lesson design, simulasi mengajar, dan evaluasi 

sehingga guru mempunyai kemampuan pedagodik yang baik untuk meningkatkan 

profesionalisme dan kualitas pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Skenario Pembelajaran, Lesson study, Kualitas pembelajaran, Guru 

SD 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi menuntut peningkatan 

profesionalitas intelektual untuk dapat bertahan dalam dunia persaingan. Kualitas intelektual hanya 

dapat diwujudkan melalui dunia pendidikan. UU no 20 tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) yang memiliki visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang 

kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia yang berkembang 

menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu proaktif menjawab tantangan jaman yang selalu 

berubah. Perubahan kurikulum dan perubahan peraturan perundang-undangan sistem pendidikan 

dimaksudkan agar sistem pendidikan di Indonesia mempunyai formulasi yang terbaik. Pendidikan 

sebagai upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan suatu cita-cita yang akan 

terwujud dengan adanya peningkatan kualitas dari semua elemen, diantaranya adalah peningkatan 

profesinalitas guru. 

Guru profesional dan berkualitas selalu menjadi tuntutan di berbagai jenjang dan jenis 

institusi pendidikan, baik institusi perguruan tinggi keguruan maupun institusi sekolah (Hendri, 

2010). Peningkatakan kualitas guru terus menerus diupayakan, tetapi kenyataanya banyak 

permasalahan yang berkaitan dengan dunia pendidikan, diantaranya kualitas proses dan hasil 
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pendidikan yang belum sesuai dengan harapan (Murtono, 2013), guru cenderung menggunakan 

cara konvensional dalam mengajar, kurangnya pengetahuan tentang inovasi dalam pembelajaran, 

kurang berminat untuk menambah wawasan, dan kurang memadainya sarana dan prasarana 

(Syahrul, 2009). Selain itu, diperlukannya penilaian kualitas pembelajaran dan output belajar siswa 

secara berkesinambungan dan kompherensif (Widiyoko, 2011). 

Peningkatakan kualitas guru terus menerus diupayakan, tetapi kenyataanya banyak 

permasalahan yang berkaitan dengan dunia pendidikan, diantaranya kualitas proses dan hasil 

pendidikan yang belum sesuai dengan harapan (Murtono, 2013), guru cenderung menggunakan 

cara konvensional dalam mengajar, kurangnya pengetahuan tentang inovasi dalam pembelajaran, 

kurang berminat untuk menambah wawasan, dan kurang memadainya sarana dan prasarana 

(Syahrul, 2009). Selain itu, diperlukannya penilaian kualitas pembelajaran dan output belajar siswa 

secara berkesinambungan dan kompherensif (Widiyoko, 2011). 

Rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh kurangnya kualitas guru dalam 

pembelajaran merupakan alasan klasik yang sering didengungkan dalam dunia pendidikan. Guru 

seolah menjadi kambing hitam bermuaranya sumber kesalahan. Perbaikan kualitas guru harus 

dilakukan secara mendasar dan komprehensif. Peningkatan kualitas pembelajaran yang paling 

efektif dapat dilakukan dengan lesson study (Herman, 2012). Anggara & Umi (2012) menyatakan 

bahwa salah satu pelatihan yang digunakan untuk meningkatkan kinerja guru diantaranya lesson 

study berbasis MGMP yaitu program pembinaan profesi guru. Selain itu, Suwarno (2009) juga 

berpendapat bahwa Pusat Kegiatan Guru (PKG) SD merupakan salah satu sarana yang cukup 

efektif dalam meningkatkan profesionalisme guru SD.  

Lesson study merupakan salah satu bentuk pembinaan guru (in-service) yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan profesionalisme guru. Lesson Study merupakan kegiatan kolaboratif antar guru 

dalam menyusun rencana pembelajaran beserta perangkat dan sumbernya, pelaksanaan KBM 

dikelas yang disertai observasi dan refleksi. Dengan lesson study para guru dapat saling mengevaluasi 

dan bertukar pikiran dalam meningkatkan kinerjanya sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

mutu pembelajaran dan meghasilkan siswa yang berkualitas tinggi.  

Kurikulum 2013 beramanat bahwa pembelajaran harus menekankan siswa untuk kritis, 

kreatif dan inovatif, komunikatif dan kolaboratif. Kemampuan tersebut dapat dimiliki siswa jika 

guru mampu menciptakan skenario pembelajaran yang mengembangkan kemampuan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Kurikulum 2013 agaknya masih mencari formulasi yang 

terbaik. Hal itu dapat dilihat dari perundang-undangan yang berubah, diantaranya peraturan 

perundang-undangan tentang penyederhanaan rencana pelaksanaan pembelajaran yang tertuang 

dalam Peraturan Mendikbud RI No 14 tahun 2019 tentang pelaksanaan kurikulum 2013. Guru 

tidak harus membuat RPP berlembar-lembar dan disibukkan dengan urusan administrative. 

Sebaliknya, RPP dibuat sederhana dengan poin utama yaitu tujuan pembelajaran, langkah 

pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Dengan demikian, guru haruskan mendesain ulang 

skenario pembelajaran maupun RPP yang dibuat agar pembelajaran lebih efektif, efisien dan 

berorientasi pada siswa sehingga kompetensi siswa tercapai dengan maksimal. Pembuatan scenario 

pembelajaran yang lebih sederhana akan lebih maksimal jika dilakukan oleh sekelompok guru 

sehingga terjadi diskusi dan sumbangsih ide. Hal itu dapat dilakukan melalui lesson study. Lesson study 

yang didesain dengan baik akan menjadikan guru professional dan inovatif serta lesson study 

mempunyai cara efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Amri & Ahmadi, 2010). 
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Pendampingan lesson study yang akan dilakukan untuk meningkatkan kualitas guru sekolah 

dasar adalah pembuatan lesson design, perangkat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) beserta 

simulasi pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 berbasis keunggulan budaya lokal. Orientasi 

kurikulum 2013 adalah tercapainya kompetensi yang berimbang antara sikap, ketrampilan dan 

pengetahuan disamping cara pembelajarannya yang holistik dan menyenangkan (Endah & Loeloek, 

2013). 

Ciri kurikulum 2013 untuk sekolah dasar adalah bersifat tematik integratif  (Endah & 

Loeloek: 2013). Pada pendekatan ini muatan IPA dan IPS sebagai materi pembahasan pada 

pelajaran, yaitu pada dua mata pelajaran itu akan diintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran. 

Muatan IPA akan menjadi materi pembahasan  pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika, 

sedangkan untuk muatan IPS akan menjadi pembahasan materi pelajaran Bahasa Indonesia dan 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Endah & Loeloek: 2013). Penerapan pendampingan 

lesson study kurikulum 2013 diharapkan  sekolah dapat mengimplementasikan dengan baik agar guru 

dapat memahami dan menerapkan kurikulum 2013. 

Pendampingan penyusunan lesson design, perangkat pembelajaran tematik integratif dan 

media inovatif pada kurikulum 2013 berbasis keunggulan lokal, merupakan proses pembelajaran 

yang mengintegrasikan beberapa muatan (matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia dan PPKn) ke 

dalam suatu tema yang dihubungkan dengan keunggulan dan kearifan lokal agar pembelajaran lebih 

bermakna. Pada prosesnya, praktik pembelajaran tematik integratif menggunakan potensi 

keunggulan lokal yang ada di Kudus sebagai sumber belajar supaya siswa lebih memahami materi 

pembelajaran berdasarkan pada ciri khas kedaerahan dan keadaan lingkungan di Kudus yang 

relevan dengan tema pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran tercapai secara maksimal. 

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan kegiatan pendampingan lesson study di SD 2 

Gondangmanis Kudus untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada kurikulum 2013 berbasis 

keunggulan lokal kabupaten Kudus. 

 

 

METODE 

Berdasarkan pada permasalahan di atas, tim menganalisis bahwa kebutuhan pendampingan 

Pembuatan skenario pembelajaran berbasis lesson study  untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran guru di SD 2 Gondangmanis. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini 

menggunakan pendekatan participant active learning (peserta berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 

pelatihan peningkatan kualitas pembelajaran melalui pembuatan skenario pembelajaran berbasis 

lesson study. Bentuknya adalah pelatihan interaktif dan produk sebuah lesson design. Selanjutnya, dalam 

proses pelatihan ada interaksi multi arah sehingga memberikan  kesempatan kepada guru di SD 2 

Gondangmanis sebagai peserta kegiatan untuk menyumbangkan ide, pendapat, pikiran, dan 

pengalamannya.  

Mitra dari kegiatan pengabdian ini yaitu SD 2 Gondangmanis Kecamatan Bae Kabupaten 

Kudus yang hampir semua guru memiliki permasalahan dalam  peningkatan kualitas pembelajaran. 

Sasaran kegiatan ini adalah guru SD 2 Gondangmanis, karena pada prinsipnya pelatihan 

pendampingan pembuatan skenario pembelajaran berbasis lesson study  sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran bagi guru SD. Hal tersebut disebabkan para guru SD 
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mengeluh tentang penyusunan skenario pembelajaran yang rumit dan membutuhkan waktu yang 

lama. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berbentuk pendampingan pembuatan 

skenario pembelajaran berbasis lesson study untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bagi guru. 

Adapun jumlah guru yang ikut dalam pelatihan dan pendampingan sebanyak 11 orang guru SD 2 

Gondangmanis. Adapun fasilitator pelatihan ini adalah Tim Pengabdian pada Masyarakat Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan Pendidikan Matematika FKIP Universitas Muria Kudus 

dan  melibatkan dua mahasiswa 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam proses pelatihan ini adalah: a) ceramah digunakan 

untuk menyampaikan materi pelatihan, yaitu materi tentang skenario pembelajaran lesson study dan 

kualitas pembelajaran; b) tanya jawab, merupakan suatu cara penyampaian materi untuk pelatihan 

yang dilakukan dengan tujuan memberikan kejelasan suatu informasi/pengetahuan dan konsep 

pembelajaran lesson study ; c) diskusi dilakukan dengan melibatkan peserta pelatihan dalam  

membahas dan memecahkan permasalahan yang ditugaskan dalam kegiatan pelatihan sehingga ada 

kegiatan saling bertukar pikiran terkait ide dan gagasan masing-masing untuk kemudian melahirkan 

kesepakatan bersama; d) curah, pendapat digunakan untuk mengetahui pendapat peserta pelatihan 

dan pelatihan terhadap suatu permasalahan; dan e) praktik, dilakukan peserta pelatihan di mana 

peserta melakukan praktik secara langsung dalam pelatihan peningkatan kualitas pembelajaran 

dalam membuat skenario pembelajaran berbasis lesson study dengan arahan fasilitator. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini merupakan bagian utama artikel hasil pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat dan biasanya merupakan bagian terpanjang dari suatu artikel. Pembahasan dalam artikel 

bertujuan untuk: (1) menunjukkan bagaimana implementasi atau solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi masalah mitra; (2) menunjukkan bagaimana luaran dari implementasi atau solusi tersebut 

sebagai indicator keberhasilan program, serta (3) faktor pendorong atau penghambat pelaksanaan 

program.  Hasil pengabdian kepada masyarakat harus terukur (dapat dilakukan melalui kuesioner, 

pre-test dan post-test, pengamatan produk yang dihasilkan, respon mitra, dan lain sebagainya).  

Analisis dan pembahasan terhadap hasil pengabdian dan diseminasi yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk uraian teoretis, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Analisis dan 

pembahasan berisi hasil-hasil temuan pengabdian dan pembahasannya secara ilmiah. Temuan 

ditunjang dengan data-data yang memadai.  Tabel, grafik, dan gambar dapat digunakan  untuk 

memperjelas penyajian hasil pengabdian kepada masyarakat. Tabel dan grafik harus diberi komentar 

atau dibahas.  

Pada tahap ini tim pengabdian melakukan kegiatan perizinan ke sekolah mitra di SD 2 

Gondangmanis sesuai dengan MoU yang pernah disepakati bersama. 

4.1 Tahap Perencanaan Kegiatan  

Pada tahap perencanaan tim pengabdian membuat rencana dan rancangan dengan 

melakukan kegiatan sebagai berikut. 

a. Studi lapangan dan analisis kebutuhan berdasarkan fakta lapangan guna menentukan 

rancangan desain kegiatan. 

b. Pengumpulan sumber rujukan dan studi literatur tentang skenario pembelajaran berbasis 

lesson study. 
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c. Perencanaan  ipteks (materi pelatihan dan pendampingan skenario pembelajaran) yang 

akan ditransfer kepada guru SD 2 Gondangmanis. 

Rancangan materi pelatihan dan pendampingan ini terdiri dari: perencanaan skenario 

pembelajaran berbasis lesson study. 

4.2 Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan tim pengabdian memberikan pelatihan dalam bentuk kegiatan 

sebagai berikut. 

a. Sosialisasi dan workshop  pelatihan pembuatan skenario pembelajaran berbasis lesson study 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

b. Pemaparan tentang materi skenario pembelajaran, lesson study, dan kualitas pembelajaran. 

c. Pemaparan dilaksanakan pada tanggal 5 dan 12 April 2021 dengan  memberikan 

pengetahuan tentang skenario pembelajaran. Peserta juga dijelaskan cara membuat 

skenario pembelajaran berbasis lesson study yang disajikan  dalam proses pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan. Pemaparan ini dilakukan untuk memberikan gambaran 

kepada guru bahwa dalam membuat skenario pembelajaran tidak hanya RPP saja, namun 

guru juga menyiapkan lesson design  untuk menunjang pembelajaran yang bermakna dan 

menyenangkan bagi siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Adanya lesson design  ini 

supaya mempermudah dalam menyusun perencanaan pembelajaran, membantu menyusun 

RPP, sebagai gambaran umum proses pembelajaran yang ringkas, dan pedoman guru serta 

siswa. Sehingga pembelajaran jadi lebih bermakna dan menyenangkan bagi siswa, karena 

siswa terlibat langsung dalam pembelajaran tersebut. 
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Gambar 4.1 Pemaparan Materi Lesson Design 

4.3 Tahap  Follow Up Kegiatan Pelatihan 

Tahap follow up kegiatan pelatihan dilakukan pada tanggal 26 April 2021 dalam bentuk 

praktik pembuatan lesson design. Produk hasil pelatihan berupa lesson design untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Proses pembuatan lesson design dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2  Praktik Pembuatan lesson design 

 

Pada tahap ini, peserta harus menunjukkan kreativitasnya dalam pembuatan skenario 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dalam bentuk lesson design. Kreativitas peserta 

dalam merencanakan pembelajaran akan terwujud dalam lesson design sebagai salah satu bentuk 

perencanaan pembelajaran. 

Tahap uji coba pembuatan lesson design ini dapat membantu peserta dalam merencanakan 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dalam bentuk lesson design secara mandiri. Kegiatan 

yang dilakukan peserta dalam pembuatan lesson design adalah menentukan judul desain 

pembelajaran, memilih materi sesuai konsep yang dipelajari, memilih metode atau model 

pembelajaran yang digunakan, memilih jenis instrumen untuk mengukur ketercapaian tujuan, 

menyusun langkah pembelajaran, tujuan pembelajaran, garis fluktuatif, bad emotion, dan nice emotion. 

Peserta aktif bertanya bagaimana cara membuat lesson design sebagai salah satu bentuk perencanaan 

pembelajaran. Peserta juga memberikan pendapat mengenai proses pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan serta yang dapat mengaktifkan siswa.  

4.4 Tahap Simulasi 

Tahap simulasi dilaksanakan pada tanggal 26 April 2021. Peserta melakukan simulasi lesson 

design yang telah dibuat dengan mengimplementasikan model-model pembelajaran inovatif di 

depan teman sejawat dan tim pengabdian. Tim pengabdian bertugas mendampingi dan 

mengevaluasi kegiatan simulasi yang dilakukan oleh peserta. 



 

                 Tajug: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2025 

 
Tajug Vol. 1, No. 1, Mei 2025, hal 1-9 

ISSN xxxx-xxxx (online) dan ISSN xxxx-xxxx (cetak) 
 

8 
 

4.5 Tahap Evaluasi Kegiatan  

Evaluasi pada kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan pada dua tahapan evaluasi, yaitu: 

a. Evaluasi oleh teman sejawat peserta pelatihan 

Kegiatan evaluasi ini dilakukan oleh teman sejawat berupa kegiatan saling menilai, memberi 

saran, dan penghargaan atas hasil karya produk peserta pelatihan yang dilakukan dari dan 

oleh peserta pengabdian. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengumpulkan masukan 

dari teman sejawat untuk seluruh kegiatan pembuatan skenario pembelajaran berbasis lesson 

design. 

 

b. Evaluasi hasil pelatihan oleh tim pengabdian 

Tim pengabdian melakukan kegiatan evaluasi dengan menilai, memberi saran, masukan, 

dan penghargaan terkait hasil pelatihan, produk pelatihan yang dilakukan dan dibuat oleh 

peserta pengabdian. 

Hasil evaluasi diperoleh bahwa kegiatan pelatihan pembuatan lesson design berjalan dengan lancar, 

aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Guru-guru SD 2 Gondangmanis Kecamatan Bae 

memperoleh: 1)  pengetahuan tentang skenario pembelajaran berbasis lesson design serta kualitas 

pembelajaran, dan 2) pembuatan lesson design. 

 

SIMPULAN 

Simpulan berisi ringkasan hasil dan pembahasan. Simpulan bukan berisi perulangan dari 

hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan 

pengabdian. Bila perlu, dibagian akhir kesimpulan dapat juga dituliskan hal-hal yang akan dilakukan 

terkait dengan gagasan selanjutnya dari pengabdian tersebut. Hasil pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Tahapan pembuatan skenario pembelajaran berbasis lesson design di SD 2 Gondangmanis 

dimulai dari tahap membuat judul desain pembelajaran, materi, cara, asesmen, langkah 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, garis fluktuatif, bad emoticon, dan nice emoticon. 

2. Pendampingan pembuatan skenario pembelajaran berbasis lesson study dapat meningkatkan 

keterampilan guru SD 2 Gondangmanis Kecamatan Bae Kudus sehingga pembelajaran 

menjadi efektif, efisien, dan berpusat pada siswa. 
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